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ABSTRAK 

 

M. Akhsanul Kholikin, 2013. Industrialisasi dan Perubahan Social; Studi Pergeseran Nilai 
Pada Masyarakat Tas Kulit di Desa Kludan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah  dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
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Ada tiga rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana 
kondisi sosial masyarakat sebelum dan sesudah adanya Industrialisasi tas kulit di desa Kludan 
kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo? (2) Apa saja bentuk-bentuk perubahan sosial 
pasca industrialisasi pengrajin tas kulit di desa Kludan kecamatan Tanggulangin kabupaten 
Sidoarjo?  

Untuk menjawab ketiga persoalan di atas, maka penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam menganalisis, peneliti menggunakan teori perubahan 
sosial yang dikembangkan oleh Ferdinand Tonnies (1855-1936) Peneliti menggunakan teori 
perubahan sosial tersebut karena sesuai dengan fenomena Industrialisasi dan perubahan social; 
studi tentang; pergeseran nilai pada masyarakat tas kulit di desa kludan kecamatan 
tanggulangin kabupaten sidoarjo.. 

Setelah penelitian ini dilakukan akhirnya dapat ditemukan jawaban dari rumusan masalah 
yang diangkat yaitu: (1) Kondisi sosial masyarakat sebelum dan sesudah adanya Industrialisasi 
tas kulit di desa Kludan kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo yaitu karena tuntutan 
ekonomi. (2) bentuk-bentuk perubahan sosial pasca industrialisasi pengrajin tas kulit di desa 
Kludan kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo adalah faktor ekonomi, dan faktor 
keagamaan dimana perekonomian di kawasan industri tersebut menjadi meningkat setelah 
adanya industri. Akan tetapi galam segi keagamaan mengalami penurunan. 

Sudah menjadi hal yang biasa atau lumra, kalau orang yang uangnya banyak pasti 
orangnya menjadi agak sombong atau gimana mas pasti tau sendiri dan bisa menilai, kebanyakan 
orang sini kalau sudah sukses jarang keluar untuk sekedar bergurau dengan tetanga setempat 
dikarenakan mereka terlalu sibuk dengan aktifitas industrinya sehinga tidak sedikit dari mereka 
bila sudah selasai bekerja mereka selalu istirahat dan tidak ada waktu buat tetanga setempat 

Tidak hanya budaya yang bergeser di desa Kludan agama pun ikut berubahan akibat 
adanya industri, di desa kludan yang sebelumnya dipandang baik dalam segi agama mulai dari 
yang dahulunya kalangan remaja yang selalu berpakaian rapi, menutup aurat dan penuh sopan 
santun sekarang menjadi serba berpakaian mini akibat budaya luar yang masuk ke dalam 
lingkungan industri di kawasan desa kludan. 

  
 
 
 
 

 


